BAB III
RUANG LINGKUP TAFSTR BIL-Ma'SUR
&. TAFSTR BIL-MA'SUR

1. Pengertian Tafsir bil-Ma'sTr

Dari beberapa kitab "Ulumul-Qur'an/TafsTr" yang me-
nerangkan pengertian "Tafsir bil-Ma'éﬁr", pada dasarnya ada

dua pendapat yang berbeda, Perbedaan ini bertitik tolak da-
ri perbedaan dalam memasukkan perkataan 'Tabi’in' kedalam
npafsTr bil-Ma'STUr". Kenyataan itu akan terlihat dalam be-

berapa definisi yang dibuat para ulama di bawah ini:
\
ae. Difinisi yang tidak memasukkan pendapat Tabi’in ke-

dalam tafsTr bil-ma'sir antara lain: Menurut Muhammad -

*Abdul 'Azzm az-Zarqany 'tafsir bil-ma'sSur' itu adalah:
e
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"Yaitu penjelasan yang datang dari al-Qur'an atau dari

Sunnah, atau dari perkataan Sahabat untuk menerangkan
maksud Allah Swt. dalam kitab-Nya."(az-4argany, t.th.:
12) |

Begitu juga 'Abdul ’AzIm Ahmad al-Gabasyl mentakrifkan °‘taf-

sTr bil-ma'sUr' sebagai berikut:
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nPafsTr bil-ma'8Ur itu ialah: penjelasan makna-makna -




60

ayat al=Qur'an dengan apa yang ada dalam al-Qur'an sen-
diri, dalam sunnah yang sahih, atau pendapat para Saha-
bat."(al-Gabasyl, 1971 : 9)

Sejalan dengan takrif di atas Hasbi Agh-Shiddieqy menerang-

kan yang dimaksud 'tafsIr bil-ma'sur' yalah:" tafsir dengan

ayat sendiri, atau dengan hadits, atau dengan pendapat para
sahabat."(Hasbi Ash-Shiddieqy, 1980 : 227)
Jadi, menurut beberapa pengertian di atas, yang di-

kehendaki dengan'tafsir bil-ma'sur' adalah penjelasan mak-

na/maksud al-Qur'an , dengan ayat al-Qur'an sendiri, atau
as-sunnah, atau dengan perkataan para Sahabat.
b. Pengertian yang mengkatagorikan perkataan'Tabi’in '

kedalam tafstr bil-ma'sdr, antara lain: Menurut Husain az—

éahaby. Ia mendefinisikannya sebagal berikut:
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nppakah tafsir ma'sur itu ? Tafsir ma'sur adalah taf -
gir yang mengandung penjelasan yang datang dari al-
Qurtan sendiri, dan perincian atas sebagian ayat-ayat
al-Qur'an, penjelasan yang dinukil dari Nabi saw. yang
dinukil dari para Sahabat ra. dan yang dinukil dari -
Tabi?in, mengenai segala sesuatu yang menjadi ketera-
ngan dan penjelasan maksud Allah S8wt, yang dikehenda-
ki- . nas-nas-Nya dalam kitab-Nya yang mulya."(az-Za-
haby, 1967z *152)

Sejalan dengan pendapat az-iahaby di muka, Mana’ul-Qa??an

mengungkapkan pula, sebagai berikut:
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"Pafsir bil-ma'sur, ialah tafsir yang berdasarkan atas
riwayat/manqul yang sahih. . .dari penjelasan al-Qur-
Yan dengan al-Qur'an, atau dengan Sunnah, karena ia -
merupakan penjelasan kitab Allah, dengan apa yang da-
tang/diriwayatkan dari para Sahabat, karena mereka o-
rang~-orang yang lebih tahu mengenai kitabullah,atau -
dengan apa-apa yang dikatakan oleh 'kibarut-Tabi’in',
karena mereka berjumpa/bergaul dengan para Sahabat."
(Mannaul—QaEEan, 1973 : 374%

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ada dua kelom-
pok pendapat yang mentakrifkan tafs¥r bil-ma'sur, yaitu:

1) Pendapat yang tidak memasukkan gaul Tabi’in kedalam

pengertian tafsir bil-ma'sur. Alasannya, karena se-

bagian ulama berbendapat bahwa para tabi’in itu,
mengambil penjelasannya dari para Sghabat, sedang
penjelasan para tabi’in sendiri digolongkan dalam

i - =y
tafsTr bir-ra'yi (al-Gabasyl, 1971 : 10).

2) Kelbmpok yang memasukkan pendapat tabi’in kedalam -

pengertian tafsir bil-ma'sUr.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa tafsir

bil-ma'sUr adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur'an berdasar-

kan riwaya% yang meliputi penafsiran dengan al-<ur'an sen-
|
diri, deng?n hadis, dengan pendapat para sahabat dan dengan

pendapat tgbi’in, dengan catatan, bahwa yang terakhir masih

diperselisihkan para ulama.
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Adapun yang dimaksud tafsIr bil-ma'sGr dalam skrip-

si di sini adalah sebagaimana pengertian yang mengkatago-

rikan perkataan para tabi’in kedalamnya.

2, Macam-macam TafsIr bil-Ma'sur

Dénganvadanya perbedaan pendapat tentang tafsir bil-

ma'éﬁr di atas, maka sekaligus pula menimbulkan perselisi-
han pendapat dalam menentukan macam-macamnya. Bagi yang me-

masukkanlpendapat tabi’in kedalam tafsIr bil-ma'sur, mere-

berpendapat bahwa tafsir bil-ma' SUr itu ada empat macam,ya-

lah:

a. Tafsir dengan al-Qur'an sendiri.
b. Tafsir dengan Sunnah Rasul saw,
c. Tafsir dengan perkataan Sahabat, dan
d. Tafsir dengan perkataan Tabi’in,
Bagi yang tidak mau menerima perkataan tabi’in se-

bagai tafsIr bil-ma'sur, menurut mereka ada tiga macam, ya-

itus
a. Penefgiran dengan al-Qur'én,
b. Penafsiran dengan as-Sunnah,

cy Penafsiran dengan gaul Sahabat.
a. Penafsiran dengan al-=Qur'an

Bentuk penafisaran yang paling baik adalah dengan -
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al-Qur'an sendiri, sebab apa yang diungkapkan secara muj-—
mal pada suatu ayat, pada ayat lain ada penjelasannya(as-
Sujﬁ?y, 1979, II :175). Ayat-ayat yang masih mutlak dan
umum, kemudian diturunkan pula ayat lain yang meng-gayid-
kan ayat itu, begitu Jjuga ada ayat yang meng-khusus-kan -
ayat yang masih umum., Qisah-qisah yang diungkapkan secara
ijaz pada suatu tempat, diuraikan secara mendetail pada
tempat lain (liahmud . an-Nugrasyi, 1986 : 24-25).
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih rinci perha-~

tikan beberapa contoh sebagai berikut:

1) Lafaz "kalimatin" (C\_M&2) yang mugmal pada

surat 2 al-Bagarah ayat 37 :
P IS ’ —td
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ditafsirkan dengan do'a yang ada pada surat 7 al-A’raf -
ayat 23:

’ oy s s’ / . 4 ”o / / /) 1/ 4 "
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2) Kalimat "M3 yutld ’alaikum" ( ,Q\L;,/M&_,L:u)

yang mujmal pada surat 5 al-Ma'idah ayat 1z

PRESw ”/\_;uw/suva’”“{\fﬁ;r

ditafsirkan oleh ayat 3 gurat al-Ma'idah pula:

BERPAR PP Lfildecy

3) Meng-gazid ayat—ayat yang masih mutlak seperti.

Cara menyapu tangan yang diungkapkan secara mutlak dalam

ayat tentang 'tayamum! pada surat 5 al-Matidah ayat 6
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ditafsirkan dengan memberi batas (qayid) sampai sikut yang

terdapat dalam ayat tentang cara membasuh tangan waktu ber-

wudu‘ pada ayat itu Juga: . er o
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"Kaffarah zihar" pada surat al-Fujadalah ayat 3 diungkap-

kan dalam bentuk mutlaq:

“ 900 120977 ” e
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ditafsirkan dengan memberi gayid 'mu'min®, sebagaimana kaf-

farah membmnuh orang muslim dalam surat 4 an-Nisa' ayat 92:

P - Tl
s 9, PR 4 - >4 Vaw Vard

2l uls Jf\,_xa%\—aybuwﬁ

4) Meﬁ-takhsip-kan ayat-ayat yang masih umum (Alad))
| e .

Pada surat 2 al-Bagarah ayat 254 lafaz 'khullah’( ah )

dan *syafgrah’( Al i) di-nafi-kan secara umum:
j )90/ 9//u / 1 ” / a7 7/ J/‘/,./d, ,{‘,’_7.
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Nafi 'khullaht' pada surat al-Bagarah ayat 254 ini ditafsir-
kan dengan pengecualian (istisna') yang ada pada ayat 67su~-

rat 43 az-Zuhruf :
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Sedangkan 'nafi' 'syafa’ah' ( A_c & ®%) yang umum itu

ditafsirkan dengan pengecualian (istisna') yang ada pada -
surat 53 an-Najm ayat 26:
-
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5) Menguraikan ayat-ayat yang ijaz. Qisah Adam dan Ib=-
l1is yang diungkapkan secara ijaz pada beberapa tempat, te=
tapi pada ayat-ayat yang lain diuraikan secara panjang le-
bar (mendetail). Begitu juga tentang cerf¥tera 'Musa dan Fir-
aun yang diungkapkan dalam bentuk ijaz dan EYBER di lain -
ayat juga diterangkan secara jelas. Dengan adanya ayat-a-
yat yang menerangkan secara terinci ini, maka dapatlah di-
pahami secara sempurna ayat-ayat yang masih dalam bentuk -
ijaz tersebut (Mahmud Basuni Faudah, 1987 : 25).

6) Mengkompromikan ayat-ayat yang diduga bertentangan.
Ke jadian Adam pada surat Ali ’Imran ayat 59 diterang-
kan berasal dari 'turab' («o',=v). Pada surat 7 al-’Araf
ayat 11 dinyatakan bahwa Adam as, diciptakan dari 'E:E'-Pa’
da surat 15 al-Hijr ayat 38 diterangkan pula, bahwa ke ja-

diam Adam berasal dari "Salsal min hamain masnun"(
NS GUe Axpdlalos,me).

Perbedaan sumber kejadian Adam as. yang berbeda-be-

da ini, menimbulkan dugaan bahwa masing-masingnya berten-
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tangan. Dengan mengkompromikan ayat-ayat yané dikira ber-
tentangan itu, ditafsirkan bahwa semua ayat ini menerang-
kanbproses ke jadian Adam semenjak permulaan ﬁingga ditiup-
kan 'EEE'-nya (Mahmud Basuni Faudah, 1987 : 56-27).

7) Menafsirkan suatu gira'ah dengan qira}ah yang lain.
Sebagian gira'ah al-Qur'an ada yang berbeda lafaznya, te-
tapi sama maknanya. Ada pula di antara qira'éh-qira'ah itu
yang berbeda lafaz dan maknanya. Contohnya, antara lain:
lafaz "zukhruf" pada surat 17 al-Isra' ayat 93 dalam qi-
ra'ah yang masyhur itu sulit dipahami, maka ditafsirkan -
lafaz 'zukhruf! itu dengan lafag 'é&g&g'@fﬂioACJﬁ,Lﬁcbé;y)
(as—SujﬁEg, 1979 2 176-178%

b, Penafsiran dengan Sunnah Rasul

Apabila suatu ayat tidak dapat ditemukan penjelasan-
nya pada ayat yang lain, maka tafsir ayat itu harus dica=
ri pada hadis Nabi, sebab Ragul bertugas untuk memberikan

penjelasan kepada umatnya tentang Kitabullah yang diturun-

kan kepadanya (al-Gabasyl, 1971 : 7)

Nabi Muhammad saw. sebagai seorang utusan, beliau
ditugaskan untuk menjelaskan ayat-ayat al-éur'an kepada u-
matnya, baik yang menyangkut masalah hukum-hukum, gisah=-qi-
gah yang terdapat dalam al-Qur'*an, maupun masalah gaib,ka-
rena tanpa penjelasan beliau, maka pengikutéya akan sulit

melaksanakan apa-apa yang terkandung dalam al-Qur'an.
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Sebagai landasannya, banyak ayat-ayat al=-Qur'an yang
menjelaskan tugas Rasul tersebut, di antaranyafsurat 16 an-

Nahl ayat 44:
¢ )ﬁ‘/’lo " R XL VI
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nDan Kami turunkan kepadamu al=Qur'an, agar kamu mene-
rangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkannya." (Depag

RI. t.th,:408)
Begitu juga, banyak sabda Rasulullah saw,. yang mene-
rangkan fungsi dan kedudukan Hadis, seperti hadis yang di=

riwayatkan oleh Imam Abu Dawud:

d\___;xh‘i}~___3919kﬁth;“gggélﬂl ;CJ‘\J‘
nKetahuilah sungguh telah diturunkan kepadaku sebuah -

kitab (al-Qur'an) dan bersamanya juga sesuatu yang me=
nyerupainya."(Mahmud Basuni Faudah, 1937 2 27-28)

c. Penafsiran dengan Qaul Sahabat

Apabila sesuatu ayat tidak ditemukan penafsirannya
dalam al-Qur'an/ayat lain, dan tidak pula pada hadis Rasul
maka ayat tersebut dicari penjelasannya pada pgrkataan pa-
ra, Sahabat. Para Sahabat adalah orang-orang ya#g lebih me-
ngetahuil tentang maksud suatu ayat daripada kebanyakan ma-
nusia yang lain, karena mereka langsung menyaksikan peris-

tiwa-peristiwa asbabun-nuzul-ayah, Disamping itu,mereka me-

miliki pemahaman yang sSempurna, terutama Sahabat yang uta-

ma, Seperti: Khulaf@ur-Rasyidin, ymul-Mu'minin, dan seba=
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gainya (Ibnu KasIr, t.th, : .3-4).

Tokoh-tokoh mufasgir dari kalangan Sahabat di an-

taranya, sebagai berikut:
1) Abu Bakar as-Siddiq
2)’Qmar Bn al-Khaffab
3) *Usman bn Affan
4) AIi bin AbI ?alib
5) Ibnu Mas?®ud
6) Ibnu Abbas
7) Ubay bn Ka’adb
8) Zaid bn Sabit
9) Abu lMusa al~?Asy’ari
10) Abdullah bn Zubair (AZ-Zahaby, 1961 : 63).

Penafsiran yang dilakukan Sahabat ini hanya pada ma-
salah-masalah yang membutuhkan pemikiran. Ayat-ayat yang -
mungkin dipahami dengan semata-mata menggunakan bahasa .A~-
rab saja, mereka merasakan/menganggap tidak perlu, karena
mereka orang-orang Arab asli yang mengetahui seluk-beluk -
bahasa mereka.

Untuk dapat menafsirkan al-Qurfan ini, para Sahabat
memerlukan beberapa hal yang perlu dimiliki,jsebagai alat
*{jtihad' dalam menafsirkan ayat. Alat ijtihad ftu adalah:

1) Mengetahui ketentuan dan rahasia baha%a Arab
2) Mengetahui adat bangsa Arab %
3) Mengetahui keadaan orang Yahudi dan Fasrani di Ja-
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zirah Arab sewaktu turunnya al-Qurtan.
4) Kuat pemahaman dan luas pandangannya (As—Suyﬁfy,1979
: 179-180).

Perlu diketahui, bahwa perselisihan para Sahabat da-
lam masalah 'tafsir' lebih sedikit daripada pertentangan -
dalam masalah hukum/fiqh (IbnuATaimiyah, 1971 ¢ 38).

Contoh penafsiran Sahabat, antara lain:

Ibnu Abbas menafsirkan lafaz "gﬁb" dalam ayat 4 surat 4
an-Nisa': Jygﬁéiakijgk\_;’)KQﬁt , dengan dosa besar (
¥ahmud Basuni Faudah, 1987 : 34-35),

d. Penafsiran dengan perkataan Tébi’in

Apabila penafsiran ayat tidak diketemukan dalam al-
Qur'an, tidak dalam hadis, dan tidak pula dalam gaul Saha=-
bat, maka ditafsirkanlah ayat itu dengan perkataan Tabi’in
karena kebanyakan perkataan mereka diterima%dari para Saha=-
bat (Ibnu Taimiyah, 1971 = 102).

Setelah perkembangan Islém dan banyaﬁ daerah yang
ditaklukkan, maka kebanyakan Sahabat yang mémpunyai ilmu -
yang luas itu pindah ke kota-kota yang ditaﬁlukan. Mereka
menyiarkan Islam dan mendirikan madrasah-madrasah, sehing-
ga dari mereka itulah para Tabi’in memperoleh ilmu.

Tafsir yang diterima dari Rasul dan Qari para Saha=-
bat, tidak mencakup semua ayat-ayat al-Qur'én. Rasul dan

Sahabat hanya menafsirkan hal-hal yang sulit dipahami pada
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masa itu., Kemudian kesulitan semakin bertambah tatkala ja=
rak dari masa Rasul semakin Jjauh, terutama bagi umat Islam
di luar wilayah Arab,

Kenyataan itulah, para Tabi’in merasa perlu menyem=-
purnakan kekurangan itu, Mereka menambah penafsiran sejum-
lah ayat untuk memecahkan kesulitan yang semakin bertambah
(an-Nuq%asyi, 1987 : 31-33),

ﬁi antara tokoh-tokoh Tabi’?in yang menerima tafsir
dari Sa#abat, sebagai berikut:

1) x{qurid Ibnu Abbas di Makkah:

a) Sa’id bn Jubair

b) Mujahid (Maula ibn Abbas)

¢) *Ikrimah (Maula ibn Abbas)

d) Taus bn Kaisan al-Yamani, dan

e) Ata bn Abi Rabah (az-Zahaby, 1961 :101).

2) Murid Ubay bn Ka’ab di Madinah

a) Zaid bn Aslam

b) Abu ’Aliyah

¢) Muhammad bn Ka’ab al-Qurrah (az-Zahabi, 1961:114).

3) Murid Ibnu Mas’ud di Iraq |

a) al-Qamah bn Qais

b) Masruq

¢) Aswad bn Yazid

d) Murrah al-Hamzami

e) Amir asy-Sya’bi
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f) Hasan Basri
g) Qatadah bn Di’amah as-Sadusy (az-Zahaby, 1961 :
118) «

3, Sejarah Tafsir bil-Ma'sur

Upaya menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an agar dapat di-
pahami oleh umat manusia, sudah dilakukan semenjak él-Qur-
an itu dalam proses diturunkan. Manusia yang pertama menje-
laskan adalzh Rasulullah saw., karena memang beliau sebagail
pembawanya untuk disampaikan kepada umatnya. Kemudian dilan-
Jutkan oieh generasi sesudahnya,

C&rak dan bentuk penafsiran kala itu masih berupa -
penjelasan yang disampaikan dari mulut ke mulut (jalur mu-
syafahah), belum dilakukan penulisan. Metode ini terus ber-
Ianjut sémpai pertengahan abad kedua Hijriyah, baru setelah

masa itul dilakukan usaha penulisan tafsiran ayat-ayat al-

1
|

Qurfan.

Penulisan tafsir bil-ma'sUr bermula pada masa akhir

pemerintahan bani Umayah dan pada awal pemerintahan Abbasi-
yah, dilakukan oleh ulama-ulama abad kedua Hijpiyah . Penu-
lisan ini baru terbatas pada ucapan-ucapan Sahabat dan Tabi-

*in saja.

Di antara orang yang mula-mula menyusun tafsir bil-
matsSur adalah Imam Sufyan as-8auri (wafat 160 H.), Wagl bn-

Jarah (wafat 206 E.), Syu’bah bn al-Hajjaj, Abu Bakar bin
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Abu Syaibah, Ali bin Abi ?alhah, al-Bukhari, dan sebagai-
nya.

Nampaknya, tafsir-tafgir tersebut tidak terbebas da-
ri hadis, maka pada kenyataan tafsir pada masa ini hanya -
merupakan salah satu bab/bagian dari sekian banyak bab yang
diliput oleh kitab-kitad hadis.

Pada masa itu penﬁlisan tafsir mempunyai ciri khas
sendiri, penulisan tafsir merupakan pemaduan antara dua me-
tode bersama-sama, yaitu metode penyusunan tafsir secara -
bebas d=n metode penulisan tafsir dengan cara memasukkana

nya sebagai sebuah bab dalam penulisan kitab hadis. Di an-
tara penulis-penulis tafsir dengan metode yang kedua ini,a-
dalah: Imam al-Bukhari (wafat 256 H.), Imam Ibnu Majah (wa-
fat 273 H.), Imam at-Turmuzi (wafat 279 H.), dan sebagainya

Semua tafsir tersebut memuat riwayat-riwayat dengan
sanad yang bersambung-sambung sampal kepada Rasulullah saw.
kepada Sahabat, Tabi’in atau Tabiut-Tabi’in,

Di antara tafsir-tafsir itu tidak banyak asar, kecu-
ali tafsir Imam Jarir’a?-@abari. Tafsir beliau berbeda de-
ngan tafsir-tafsir yang lainya, Ia menyebutkan pendapat-pen=.
dapat, memperhubungkannya serta memperkomprontasikannya sa-
tu dengan yang lainnya. Menyebutkan pula makna-makna ayat -
dengan . kutipan syair-syair (Mahmud Basuni Faudah, 1997:
38), Sampai abad ketiga Hijriyah, masih tetap belum banyak

yang dipisahkan antara tafsir dengan hadis. Bahkan tafsir-
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tafsir tersebut tetap menggunakan dua metode, yaitu meto-
de penulisan tafsir sebagai bagian dari hadis dan cara pe-
nyusunan tafsir secara independen,

Keadaan di atas dikukuhkan oleh Mahmud Basuni Fau-
dah yang mengutip pendapat Abu Syuhbah. Ia menguraikan:

Telah szaya tunjukkan bahwa Imam Bukhari menyebutkan ,
bahwa dalam kandungan kitab Shahih-nya (garis bawah -
dari penulis) terdapat kitab (bab) tafsir yang memuat
kira-kira 10 hadits shahih, Sedangkan tafsir yang be-
liau tulis dengan cara yang independen adalah at-Taf-
girul Kabir (garis bawah dari penulis), sepertl hal -
nya 1bnu Jarir ath-Thabari yang juga telah menyusun -
dalam kitab tafsir secara independen., Selanjutnya mun
cullah Ibnu Hatim, Ibnu Mardawayh dan Imam Hakim yang
menyusun tafsir dengan cara independen,(Mahmud Basuni
Faudah, 1987 : 51)

Peredaran dan perkembangan berikutnya, muncullah -
kitab-kitab tafsir yang para penyusunnya meringkas sanad-
sanad riwayat yang dimuatnya dan mengutip pendapat-penda-
pat yang ma'sur dari mufassir-mufassir kelangzn salaf -
tanpa menyebutkan yang punya pendapat. Akibatnya bercam -
purlah riwayat-riwayat yang §ahih dengan yang Qa'if atau
ggg%g’; antara yang hak den yang batil. Sebaglan mufassir
memesukkan begitu saja, baik riwayat yang ada rawinya ma-
upun riwayat yang tidak ada rawinya. Begitu juga penafsir
berikutnya, mengutip saja apa yang tercantum dalam kitab
tafsir yang telah ada tanpa meneliti kembali apa yang ada
tersebut, Akibatnya masuklah kedalam tafsir segala macam

pendapate.

Akibat perkembangan yang demikian itu, banyak mufa-
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ssir mengarang berbagai kitab tafsir yang terpengaruh oleh
ta'wil dan tafsir yang bercorak ijtihadi. Ada lagi penulis
tafsir yang menitikberatkan cabang-cabang ilmu tertentu,
gseperti ilmu nahwu (gramatika bahasa irab) yang isinya ba-
nyak membahas masalah ’irab dan masalah kemungkinan-kemung-
kinan redaksional ayat; banyak memuat kaidah-kaidah nahwu,
dan didalamnya Dbanyak pula dibahas magsalah-masalah nahwu,
Mufassir seperti ini, antara lain Imam al-Wahidy pengarang
kitab tafsir "al~WasiE."

Akhirnya, perjalanan sejarah penulisan tafsir tidak
murni lagi berdasarkan asar-asar yang sahih, bahkan tidak
sedikit penulis tafsir yang dipengaruhi oleh ijtihad dan
cabang-cabang ilmu pengetahuzn yang lain, seperti figh,aqi-
dah dan lain-lain, Juga tidak sedikit, penulis tafsir me-
nyusun kitab tafsirnya dengan latar belakang untuk memper-
tahankan ide golongan atau hanya memperkuat pendapat ma; -

hab-mazhab yang dianut mufassir yang bersangkutan.1

4. Kitab-kitab TafsTr bil-Ma'sur

Tidaklah mungkin untuk membahas seluruh kitab taf -

gir bil-ma'sur yang pernah ditulis orang. Karena sebagian

1Untuk lebih mengetahui secara luas sejarah tafsir
al-Qur'an, sudah ada sebuah buku yang khusus meigihgsny;,
kiranya buku ini cukup memberi kepuasan, Baca: ad as -
Syirbgshi, g;gatut-Tafsir, yang su%gh dltgrgamahkan keda
lam bahasa Indonesia oleh Pustaka #irdausi.
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besar kitab-kitab tersebut telah hilang ditelan peredaran
zaman, tidak dikenal lagi, kecuali hanya sebagian kecil sa-
jae. Disamping itu, apabila berupaya lebih luas untuk meli-

put seluruh kitab tafsir bil-ma'sUr, maka hal itu akan ba-

nyak memakan waktu dan bahasan yang panjangg serta memerlu-
kan studi tersendiri, dalam bahasan yang khusus, Oleh sebab
itulah skripsi ini membatasi diri,

Dibahasnya kitab-kitab tafsir bil-ma'sur ini, sifat-
nya hanya membeberkan contoh dan sekedar memperkenalkan sa-

ja, Bahasan di sini terbatas pada kitab-kitab tafsir bil-

ma'sSUr yang dikemukakan oleh Muhammad Husain az-2ahabi da-

lam kitabnya "at-TafsIr wal-Mufassirun", yaitu ada 8 buah

kitab, sebagai berikut:

a. Jami’ul-Bayan fI Tafsiril-gur'an karangan Imam Ibnu

-Jarir at-Tabari,
b. ggprul-’UIﬁm karya Abu Lais as-Samarqgandy.

e

c. al=Kasyfu wal-Bayan ’an Tafsiril-Qur'an karya Abu -

Ishaq as-Sa’laby.
d. Ma?alimut-TanzTl karya Abu Muhammad al-Husain al-

Bagawy.
e, al-Muharrarul-WajIz fI Tafsiril-kitabil-’AzYz kara-

ngan Ibnu ’'Atiyah al-Andalusy.

f., TafsIrul-Qur'anil-’AzIm karya Ibnu Kasir,

g. al=Jawdahirul-Hasan tTI TafsIril-Qur'an karya Abdur-

Rahman as-Sa’aliby.
h. ad—Durul-Manéﬁr fit-TafsIiril-Ma'sur karya Jamaluddin
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ag=Suyuty.
Untuk lebih mengenal macam-macam tafsir tersebut,-

akan terlihat uraian di bawah ini:
a, Jami’ul-Bayan fI TafsIril-Qur'an

Penulis tafsir ini ialzh Abu Ja’far, Mu@ammad bin
Jarir bin Yazid bin Kasir bin Galib at-Tabary. Lahir pa-
da tahun 224 H, dan wafat pada tahun 310 H, Beliau seba-
gai penduduk Tibristan, seorang Imam besar, mujtahid mut-
lak, dan pengarang yang masyhur.

Kitab tafsirnya merupakan kitab tafsir bil-ma'sur
yang paling agung, lebih benar dan paling banyak mencakup
pendapat Sahabat dan Tabi’in, serta dijadikan pedoman per-
tama bagi mufassir lainnya, Imam Nawawi mengatakan:"Eitab
Ibnu Jarir tentang tafgir belum ada seorangpun yang menya-
mainya." Tafsir ini terdiri dari 30 juz yang besar-besar.

Beberapa kelebihan yang dimilikinya, antara lain:

1) Berpedoman pada gégg, baik hadis, pendapat Sahabat,
atau Tabi’in.

2) Sgnantiasa menyebutkan'sanad dan pendapat yang di-
riwayatkan serta memberi pentarjihan pada riwayat
yang dikemukakannya.

3) Memaparkan ayat-ayat nasikh~-mansukh, serta menye -
butkan riwayat yang §§§1§ dan yang ?é:iﬁv dan

4) Menyebutkan juga masalah 7irab dan peng-istimbat-
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an hukum syari'at dari ayat-ayat al-Qurt'an,

Singkatnya, kitab tafsir Ibnu Jarir, merupakan ki-
tab tafsir bil-ma'sur yang paling agung, utama, dan lebih
lengkap. Namun, tidak luput juga dari adanya khabar yang
sanad-nya tidak benar dan tidak dijelaskan Kketidakbenar-
annya, Sering pula memuat ceritera yang bersifat Israili-
yat, Kitab tafsir ini telah diterbitkan, tersebar di selu-
ruh penjuru dunia dan dijadikan rujukan oleh para mufassir

sesudahnya atau semasa Ibnu Jaritr sendiri.
b, Bahrul-’'Ulum

Penulis kitab tafsir ini adalah Abu Lais, Nasr bin
Muhammad bin Ibrahim as~-Samargandy. Ia seorang ahli figh -
Hanafiyah yang dikenal sebagal Imam al-Hindy. Tentang ke-
wafatan beliau ada yang mengatakan pada tahun 373 H., pen-
dapat lain mengatakan pada tahun 375 H.

Tafsir ini juga, merupakan tafsIr bil-ma'sur. Di da-

lamnya terdapat qaul Bahabat dan Tabi?in, sayang . tidak
disebutkan sanad-sanad-nya, Kitab tafsir ini terdiri dari
tiga jilid besar yang masih berupa tulisan tangan (gg@tﬁ?)

berada di Barul-Kutubil-Misriyah., Kemudian disalin menja-

di dua jilid. Salah satunya masih tersimpan di Perpustaka-

an al-Azhar,.

c. Tafsir as-Sa’laby
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Pengarang kitab tafsir ini adalah Abu Ishaq Agmad
bin Ibrahim as-Sa’laby an-Naisabury. Ia seorang mufassir
yang ahli baca al-Qur'an (qari'), disamping sebagai pen-
ceramah, Panggilannya ialah Abu Ishaq. Beliau wafat pada
tahun 427 H, Kelahirannya secara pasti tidak diketahui,

Kitab tafsirnya bernama "al-Kasyfu wal-Bayan ’an

Tafsiril-Qur'an", Beliau menafsirkan al-Qur'an berdasar-

kan hadis yang dinuqil dari ulama salaf dengan meringkas
sanad-sanad-nya, karena beliau menganggap cukup menyebut-
kan pada pendahuluan kitabnya saja, Isi kitab tafsir ini
juga membahas nahwu dan figh, kisah-kisah dan ceritra-.
ceritera, termasuk ceritera Israiliyat, yang masih asing
atau tidak benar sama sekali. Ibnu Taimiyah mengatakan:"
as-Sa’laby pade pribadinya tertanam kebaikan dan agama,
tetapi ia bagaikan pencari kayu di malam hari,"”
Penafsirannya terancang tetapi Dbelum gempurna ba-
ru sampai surat al-Furqan., Asli tulisan tangannya masih
berada di Perpustakaan al-Azhar, ditemukan belum sempur-
ra 4 jilid besar (jilid 1,2,3, dan 4), yang terakhir Jji-

1lid 4 sampai surat al-Furqgan, sedang sisanya hilang.
d. Ma’alimut-Tanzil

Mualif kitab tafsir ini ialah Abu Muhammad al-Hu-

sain bin Mas’ud bin Muhammad yang terkenal dengan al-Farra

al-Bagawy. Beliau seorang ahli figh Syafi’i, ahli hadis ,
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ahli tafsir, Ja bergelar "Penghidup as-Sunnah" dan "Tihang
Agama'", Panggilannya Abu Muhammad. Belaiu wafat pada tahun
510 H. dengan usia 80 tahun, Ia adalah seorang Imem yang -
Agung, wara' lagi zuhud, seorang ’Alim dan tatat. Menurut
Imam as-Subhy:"ia adalah termasuk ulama Syafi’iyah yang -
*alim,"

Tmam Ibnu Taimiyah dalam mugaddimah kitab "Ugﬁldt-
‘PafsIr'-nya mengztakan:"al-Bagawy dalam tafsirnya lebih
ringkas daripada as-Sa’laby akan tetapi ia menjaga tafsir-
nya dari hadis-hadis mau@u’, dan pendapat-pendapat yang -
bid?ah,."

Kitab tafsir "Ma’zalimut-Tanzil" telah dicetak ber-
samaan dengan tafsir"Ibnu KasIr" dan"Tafsir al-thazin " ,
Tidak terlepas juga dalam kitab tafsir ini dari ceritera-
ceritera Israiliyat, tetapi secar umum adalah lebih baik
dan lebih murni daripada kebanyakan kitab-kitab tafsir ma'-

SUr yang lain.
e. TafsIr Ibnu Atiyah

Penulis kitab tafsir ini nama lengkapnya adalah Abu
Muhammad, *Abdul-Haq bin Galib bin ’A?iyah al=Andalusy al-
Magriby al-GarnaYy. Panggilannya Abu Muhammad. Ia lahir -
pada tahun 481 H. dan wafat pada tahun 546 H.

Beliau seorang ahli bahasa Arab, sastrawan dan pe-

nyair, intelegensinya tinggi., Ia pernah menjadi hakim di
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Andalusia pada masa keemasan Islam, Kitab tafsirnya berna-

ma "al-Muharrarul-Wajlz fI TafsIril-Kitabil-’AzIz", Di da-

lamnya terkandung pendapat-pendapat yang dikemukakan berda-
sarkan ma'éﬁr. Ia memaparkan pendapat—-pendapat yang lebih
kuat., Menu:ut Ibnu Taimiyah dalam kitab "Fatawa'"-nya, me -
nyebutkan,?perbandingan antara tafsir Ibnu ’A?iyah dan ki-
tab tafsir "az-Zamakhsyarit; tafsir Ibnu ’A?iyah lebih ba-
ik daripada"tafsir az-Zamakhsyari"; lebih sahih penuqilan-
nya dan pembahasannya serta Jjauh dari bid’ah meskipun memu-
at sedikit-sedikit, Atau boleh dikata tafsir ini lebih ra-
Jih.

Tafsir ini karena kemasyhurannya yang luas dan keis-
timewzannya yang tiada bandingannya, ia senan-tiasa masih
berupa tulisan tegas dan belum .dicetak sampai sekarang. Ki-

tab ini terdiri dari sepuluh jilid yang besar-besar,
€. TafsIr Ibnu KasIr

Nama lengkap pengarang kitab tafsir Ini ialah Imam
al=Jalil al-Hafi% *Tmaduddin - Abui-Fida' Isma’il bin’Umar
bin Kasir bin Dau'i bin Kasir bin Zar’ al-Basry ad-Dimas-
qy. Beliau termasuk ahli figh Syafi’i. Di masa kecilnya,se-=
sudah ditinggal wafat oleh ayahnya. Kemudian ia bersama sa-
udaranya pergi ke Damsyiq untuk belajar kepada beberapa -
ulama di sana, termasuk kepada Ibnu Taimiyah yang merupakan

salah seorang gurunya yang sangat dicintai, sehingga seba-
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gian ulama menganggap beliau sebagai salah seorang murid
Ibnu Taimiyah yang paling setia dan paling gigih mengiku-
ti pandangan gurunya dalam masalah tafsir dan figh. Belfau
seorang ’alim khususnya di bidang tafsir, hadis dan tarekh.
Mengenai Ibnu KasIr ini, az-Zahaby, berkata:"Imam Ibnu Ka-
sIr adalah seorang fagh yang sangat ahli, ahli hadis dan
tafsir yang paripurna dan pengarang dari banyak kitab."

Kitab tafsir Imam *bnu Kasir bernama"Tafsir al-Qur-
'an al-*AzIm". Merupakan salah satu kitab tafsir ma'sur |,
terkenal dan penting. Ia di anggap kitab tafsir yang kedua
setelah kitab tafsir Ibnu Jarir aE-?abari. Di dalam kitadb
tafsirnya beliau selalu memperhatikan riwéyat dari ahli-ah-
1i tafsir salaf, meriwayatkan hadis dan gégz dengan disan-
darkan kepada yang mengatakannya. Dibahasnya pula tentang
pentarjihan hadis atau aéar, serta menolak hadis yang mun-
kar/tidak gahih. Dalam metode tafsir, beliau merupakan pe-
rintis dalam mena?sirkan ayat al-Qur'an dengan ayat al-
Qur'an.

Adapun cara beliau menafsirkan, pertama disebutkan
ayat-ayatnya, kemudian menafsirkannya dengan redaksi yang
mudah dan ringan serta dibarengi pula dengan dalil ayat -
yang lain. Lalu membandingkan ayat-ayat itu, sehingga arti-
nya menjadi ' nampak dan maksudnya menjadi jelas. Namun,di-
dalam tafsir ini tidak terbebas dari pembicaraan ceritera

Israiliyat. Juga, terkadang Ibnu Kasir suka membahas seca-—
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ra panjang lebar, bahkan melantur dalam mengupas masalah
figh dalam menafsirkan ayat-ayat hukum.

Kitab tafsir Ibnu Kasir, sudah dicetak bersama-sa-
ma dengan kitab tafsir al-Bagawy, isinya terdiri 4 jilid

yang besar-besar.
g. al-Jawahirul-Hasan f1 TafsIril-Qur'an

Pengarang kitab tafsir ini adalah Abu Zaid,’Abdul
Rahman bin Muhammad bin Makhluf as-Safalaby, al-daza'iri
al-Magriby al-Maliky. Kelahirannya tidak diketahui, Beli-
au wafat pada tahun 876 H, dimakamkan di kota al-Jaza'ir.

Beliau seorang yang ’alim, zahid lagi wara', wali-
yullah al-?alih, al-’arif billah dan para ulama serta ke-
banyakan orang semasanya sepakat menggolongkan beliau se-
bagai orang ?alim lagi salih dan terpuji/terpercaya.

Kitab tafsir karangannya merupakan salah satu ki-
tab tafsir ma'sur yang ia namakan "al-JaWEhirul-@asEn -
fT TafsTril-Qurtan?, Isinya ia kutip dari pendapat ulama

galaf dan dari kitab-kitab tafsIr bil-matSur sebelumnya,

dengan membedakan mana riwayat yang sahih dan mana yang

da’if, Tafsir ini . telah dicetak

h. ad-Durul-lansur fit-TafsTril-Ma'sTr

Kitab tafsir ini disusun oleh al-gafi% Jalaluddin

* sbdul-Fadl ?Abdurrahman bin Abu Bakar bin Muhammad, as=
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Suyuty asy-Syafi’i. Lehir pada tahun 849 Hijriyah dan wa-
fat pada tahun 911 Hijriyah di rumahnya, di Raudatul-Mig-
yas. Ayahnya meninggal ketika ia masih kecil, Kemudian be-
liau dititipkan kepada beberapa ulama.

Beliau banyak menghapal matan hadis, pengarang ba-
nyak kitab dan di antara ulama sezamannya beliaulah yang
paling tahu tentang hadis dan cabang-cabangnya. Beliau per-
nah mengatakan tentang dirinya bahwa hapal 2004000 (dua -
ratus ribu hadis), Kata beliau:"seandainya saya menemukan
lebih banyak lagi, pasti akan saya hapalkan." Menjelang =-
akhir hayatnya, beliau mengasingkan diri dari pergaulan se-
sama manusia (uzlah), menghindarkan diri dari dunia dan da-
ri para pencintanya, menghabiskan sisa usianya dengan men-
dekatkan diri kepada Allah,

Ad-Durul-Manéﬁr fit-TafsTril-Ma'éﬁr adalah nama ki-

tab tafsir yang disusun oleh beliau. Isinya dianggap menca-
kup beberapa kitab karangannya, sebagaimana dikatakan di-

bagian mugaddimah-nya bahwa ia meringkasnya dari kitab -

"urjumanul-Qur'an® salah satu kitab tafsir karangan be-

liau, yaitu tafsir yang disandarkan kepada Rasulullah saw.
kitab itu tamat dalam beberapa jilid dan telah dicetak di
Mesir.

Riﬁgkasnya, bahwa "ad-Durul-MangGr'merupakan ring-
kasan dari kitab "Turjumanul-Qur'an" karangan Imam as-Suyu-

ty sendiri. Metode penjelasannya menggunakan riwayat-riwa-
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yat dari ulama salaf tanpa menyatakan §§@i@ dan q§:1£-nya.
Beliau menghimpun riwayat-riwayat tersebut dari kitab-ki-
tab yang §ahih maupun yang tidak. Df dalamnya juga ia men-
ceritakan kisah-~kisah Israiliyat.

Selain kitab tafsir yang telah disebutkan di muka ,
sebanarnya Imam as-Suyﬁfy mempunyai kitad tafsir karangan-
nya yang lain bernama"Majma’ul Bahrain wa Matla’ul Badra-
in", Sayang kitab tersebut telah hilang dan tidak ditemu-~

kan kembali berkas-berkasnya.
B. SAAT PENGGUNAAN METODE TARJTH DALAM TAPSTR BIL MA'5UR

Untuk mengetahui kapan metode tarjih ditrapkan pada

17afsTr bil-Ma'sSur', bagaimana prosesenya dan apa urgensim

nya. Maka bahasan ini, tidak akan terlepas dari pembicara-

an sejauh mana penilaian ulama terhadap tafsir bil-ma'sur,

apa kelebihan dan kelemahannya, serta apa pula urgensi taf-

sir bil-ma'sUr tersebut. Oleh sebab itu,sebelum tertuju pa-

da fokus kapan penggunaan metode tarjih itu dipraktekan pa-
da tafsir ma'sur, terlebih dahulu akan dikupas penilajan -

ulama yang berkenaan dengan tafsir bil-ma'sur,

1. Penilaian Ulama terhadap Tafsir bil-Ma'gtr

PafsTr bil-ma'sSUr dengan al-Qur'an dan hadis. Penaf-

siran dengan ayat al-Qur'an dan penafsiran dengan hadks Ra-
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sulullah saw, tidak diperselisihkan lagi untuk menerimanya.,
Karena, tidak ada unsur yang memandang lemah dan meragukan—
nya, Tafsir dari al-Qur'an sendiri merupakan tafsiran yang'
langsung menerangkan apa-apa yang dikehendaki oleh Allah,
Sedangkan tafsiran dari Nabi adalah sebaik-baik petunjuk da-
lam penjelasan maksud suatu ayat yang beliau terima dari -

Allah (Ahmad asy-Syirbashi, 1962 ': 61-64),

2., TafsIr bil-ma'sSur dari Sahabat

Para ulame menilai tafsIr bil-ma'sUr dari para Saha-

bat tergantung masalah yang ditafsirkannya. Kalau yang di-

tafsirkan itu menyangkut masalah asbabun-nuzul dan masalah

yang tidak termasuk masalah ijtihad, maka tafsiran Sahabat
itu kedudukannya menempati nilai 1g§££3'(1bnu Taimiyah,1971
: 95-96). Karenanya, tidak boleh ditolak, Apabila yang di-
tafsirkanvitu masalah ijtihad, maka tafsir Sahabat itu ber-
nilai mauquf, Terhadap tafsir yang mauquf ini terdapat be-
da pendapat di antara golongan yang menerimanya dan golongan
yang menolaknya (Mahmud Basuni Faudah, 1987 : 95-96),
Menurut satu golongan, tafsir mauquf itu wajib di-
terima, karena berat dugaan, bahwa mereka pernah menerima-
nya dari Rasul. Sekiranya mereka menzfsirkan berdasarkan pe-
mikiran (ijtihad) semata-mata, maka pendapat mereka itu -
adalah yang terbaik/lebih baik, karena mereka itu lebih me-

ngetahui tentang al-Qur'an, ahli dalam bahasa Arab, berakh-
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lak luhuf, menyaksikan peristiwa turunnya al-Qurtan dan
mempunyai pemahaman yang sempurna.

Menurut golongan yang lain, tafsir mauquf dari Sa-
habat tidak wajib diterima, karena riwayatnya tidak marfu'
(sambung) kepada Rasul,., Dengan demikian, berarti tafsiran-
nya berdasarkan ijtihad saja,., Sedangkan, mujtahid itu
mungkin salsh dan mungkin pula benar. Oleh sebab itulah ni-
lai ijtihad Sahabat sama saja dengan nilai mujtahid  yang

Pt Smstais oty

lainnya (al-Gabasyi, 1971 : 22).

3, TafsIr bil-Ma'sur dari Tabi’in

Mengenai nilai tafs¥r bil-ma'Sur dari Tabi’in ter-

dapat perbedaan pendapat ulama yang tajam (aé-éahaby,1961

: 128), yang akan terurai sebagai berikut:

a. Menurut sebagian ulama (termasuk Ibnu ’Uqail), taf-
sir Tabi?in ini tidak dapat diterima, karena mereka itu -
bukan penerima langsung dari Rasul saw., sebagaimana para
Sahabat, Para Tabi’in tidak menyaksikan peristiwa asbabun-
nuzul ayat. Oleh sebab itu tanpa adanya dalil yang dapat
dipakai éebagai dasar penafisran, maka mungkin saja mere-
ka itu keliru dalam memahami maksud ayat (al-Gabasyi, 1971
: 28).

Disamping itu keadilan Tabi’in tidak ditegaskan, se

bagaimana halnya para Sahabat.



87

b. Menurut kebanyakan mufassirin, tafsiran ayat dengan

perkataan para Tabi’in ini depat diterima, karena kebanya-
kan dari tafsiran mereka itﬁ, diterima dari para Sahabat,
Dengan demikian, kedudukannya menyemai status tafsir Saha-
bat,

Selanjutnya, Muhammad Husain aé-éahaby menyatakan -
pula, bahwa perkataan Tabi’in dalam suatu penafsiran tidak
wajib diambilnya, kecuali yang tidak termasuk lapangan ij-
tihad.

Penafsiran yang bukan dalam lapangan ijtihad ini -
boleh diambil selama tidak ada keraguan, Kalau kebenarannya
diragukan bersumber dari ahli kitab (Israiliyat), maka taf-
siran itu boleh ditinggalkan, tetapi apabila ijma tabi’in

tentang sesuatu penafsiran, maka pendapatnya itu wajib di-
terima,

Dengan adanya pendapat yang menolak tafsiran ayat
al-Qur'an dengan ma'sur dari Sahabat (ijtihad) dan dari Ta-
bi?’in ini, dapat dipahami bahwa ma'sur (riwayat) Sahabat -
dan Tabi?in tersebut berarti mempunyai segi-segi kelemahan
(aZ-Zahaby, 1961 :157-202),

Di antara kelemahan-kelemahan itu anta lain:
a, Bercampunya riwayat yang §ahih dengan yang tidak, -
serta banyak mengutip kata-kata yang dibangsakan kepada Sa-
habat atau Tabi?in tanpa sanad yang dipercaya. Akibatnya,

timbul percampuradukan antara yang §ah dan yang ?atal.
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b. Riwayat-riwayat tersebut ada yang dipengaruhi oleh
ceritera~-ceritera Israiliyat dan 'khurafat' yang berten-
tangan dengan aqidah Islamiyah, Dan telah ada dalil yang
menyatakah kesalahan ceritera-ceritera tersebut, Hal ini
dibawa masuk ke dalam kalangan umat Islam dari kelompok
Islam yang dahulunya ahli Kitab,

c. Di kalangan Sahabat ada golongan yang ekstrim. Me-
reka menambah-nambah berita atau perkataan dan membuat-bu-
at kebatilan yang mereka bangsakan kepada sebagian Sahabat
misalnya, kelompok Syi’ah yang panatik kepada *Ali., Mere-
ka sering mengatakan perkataan ’Ali, sebenarnya ’Ali sama
sekali tidak pernah mengatakannya. Contoh lain, golongan
pendukung Abbasiyah, mereka mengatakan kata Ibnu Abbas,pa-
dahal ia tidak pernah mengatakannya., Hal ini mereka laku-
kan untuk basa-basi di hadapan penguasae.

d. Musuh-musuh Islam di kalangan orang-orang Zindiq -
ada yang mengicuh Sahabat dan Tabi’in sebagaimana mereka
mengicuh Nabi Muhammad saw. tentang sabdanya (timbulnya ha-
dis mau@u'). Hal ini dimaksudkan untuk menghancurkan aga-
ma dengan jalan menghasut dan membuat hadis-hadis palsu (
al=Gabasyi, 1971 :34-37)

Disamping adanya segi-segi kelemahan dalam tafsir -

bilems'sS@r dari Sahabat dan Tabi’in ini, juga karena -

adanya perbedaan pendapat tentang nilai tafsir bil-ma'sur

yang bertitik-tolak dari perbedzan pandangan mengenai sem-

purna atau belum al-Gur'an itu dijelaskan oleh Rasulullah
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saw. Bertitik-tolak dari acuan ini sebagai alasannya, ada-
Iah:

1) Menurut pendapat sebagian ulama (seperti lbnu Tai-
miyah) Rasulullah saw. telah menjelaskan lafa% dan makna
al-Qur'an keseluruhannya (Basuni Faudah, 1987 : 63=-64).
Sebagai landasan untuk menguatkan pendapat ini adalah:

a) Firman %llah Swt. Dengan adanya lafag 'bayan' yang
ada pada surat 16 an-Nahl ayat 44:

Crn, Sy at Aot S tle ol cmd St AT 518

meliputi penjelasan lafaz dan makna al-Qur'an. Kalau Rasul
tidak menjelaskan seluruh makna al-Qur'an, berarti beliau
telah mengurangi penjelasan yang ditugaskan oleh Allah swt.
Jadi,AmenUrut mereka selain Rasulullah saw, tidaklah diper-
bolehkan memberi penjelasan ayat-ayat al-Qur'an.
Di lain ayat Allah swt., berfirman:
PO (P PZIST AVTES S WSSO
Dalam ayat 59 surat 4 an-Nisa' £fni Allah memerintahkan ke-
pada umat Islam, apabila terjadi suatu problem harus kemba-
1i kepada Allah (al-Qur'an) dan kepada Rasul-Nya (hadis).
b) Riwayat dari Abu Abdir-Rahman as-Sulami yang menga-
takan:
Ihsyge sy s d o W Eemdigali o [shad LIS K
o foafts_alabls a1 ks 5T B st dalicraliie

dari kata Abdur-Rahsman as-Sulami ini, dapat dipahami bah-
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wa Rasul telah menjelaskan makna al-Qur'an itu semuanya (
ag-Suyuty, 1979,II :176).
Dalam hadis lain, Rasulullah bersabda:

DLdionosaiadly i ey gl OTHIS B a1 e

"Rasulullah saw. bersabda:"Barang siapa yang berbica-
ra tentang al=Qur'an dengan ra'yu-nya atau dengan ti-
ada pengetahuan/ilmu yang dimiliki, maka bagi orang -
%t?,s?erakalah tempat tinggalnya."(Ibnu Kasir,t.th.,

¢) Adat kebiasaan menunjukkan bahwa seseorang yang mem-
baca buku ilmiah tanpa memahami isi kandungannya, suatu hal
yang mustahil, Lebih-lebih lagi yang menjadi pedoman hidup.

d) Riwayat Imam Ahmad dan Ibnu Majah yang berasal dari
'Umar menerangkan, bahwa Rasulullah saw. meninggal sebelum
sempat menafsirkan ayat riba' yang terakhir turunnya. De-
ngan adanya pengkhususan ini dapat dipahami, bahwa ayat-
ayat lain maknanya sudah ditafsirkan oleh Rasulullah saw,,
seluruhnya.,

2) Menurut pendapat sebagian yang lain (termasuk as-Su-
yﬁ?y) Rasulullah saw. tidek menjelaskan semua ayat al-Qur-
tan kepada Sahabat, hanya sedikit sekali yang beliau Jelas-
kan, yaltu hal-hal yang sulit dipahami saja pada masanyae.
Untuk menguatkan pendapat ini, antara lain: Riwayat Bazzar
yang bersumber dari *Aisyah ra.:
()i;skbﬁbLiP‘)Jg;g§V¢hﬁzihCjﬁ\zé-ﬁifuﬁhdfi%g?‘UM-AS*E)CJSTA

(as-Suydty, 1979, II : 179-180).
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4, Penetapan Metode Tarjih dalam

Tafsir bil-Ma'sur

Demikian pandangan para ulama tentang keadaan taf-
sir bil-ma'sur pada bahasan terdahulu, bahwa tafsir bil-ma'-
sur mempunyai kelebihan dan kedudukan yang lebih utama da-
ripada bentuk penjelasan yang lain, Namun, di dalamnya ter-
dapat kelemahan, yaitu adanya riwayat-riwayat yang kurang/
lemah dijadikan tafsiran ayat al-Qur'an,

Dari penelitian dalam kitab-kitab tafsir bil-ma'sur,
dengan ayat-ayat yang telah disebutkan sebagal sampel pene-
litian untuk menggali data-data yang diperlukan, ternyata
didapatkan bukti-bukti adanya riwayat yang dinilai lemah ,
karena sa%ah satu perawinya kurang kuat hapalannya, sanad-
nya terpuﬁus, dan sebagainya.

Préblem—problem yang menuntut untuk dipecahkan, se-
bagaimana sampel penelitian ini yaitu:

a. Masalah ftagidah', Secara khusus masalah ini adalah
masalah "keimanan" yang hanya memerlukan keyakinan untuk-
menerimanya. Namun, dengan adanya riwvayat-riwayat yang sa-
ling berbeda tersebut ternyata memerlukan pemekiran yang
cermat, apakah benar-benar hal-hal yang menjadi obyek keya-
kinan itu, bersumber dari Rasul atau bukan ? Oleh karena -
itu kuat diduga timbulnya aliran-aliran dalam masalah ini
seperti: Mu'tazilah, Jabbariyah, Qadariyah, Asy’ariyah, dan

sebagainya, merupakan akibat perbedaar persepsi terhadap ri-
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wayat-riwayat yang menjadi penjelasan ayat al-Qur'an itu.
Banyak contoh dalam hal ini, seperti masalah ayat-ayat 'mu-

tagyabihah', masalah 'run', den sebagainya. Fadahal umat Is-

lam kemudian belum banyak meneliti kembali, apakah landasan
pola pemikiran aliran-aliran itu benar-benar dijamin "riwa-
yat-"nya itu kuat/benar atau tidak ?

b, Masalah ’ibadah, pada dasarnya masalah ini adalah -
masalah hubungan manusia dengan Ienciptanya, - oleh kerena
itu petunjuk pelaksanaannya harus benar-benar berdasar atas
dalil=dalil yang §§§§@-£§j§§ , sebagaimana yang dipraktekan
oleh Rasulullah saw. Namun dalam kenyataan dewasa ini, ka-
rena banyaknya riwayat-riwayat yang menjadi penjelasan ma-
salah itu, mengakibatkan perbedaan pandangan yang beragam,

gsekalipun bukan pada masalah 'prinsip-'nya, Tetapi, karena

masalah itu adalah masalah f’ibadah' penulis berpendapat te
tap harus berdasarkan nas yang kuat, Bukti-bukti yang ter-
jadi dewasa ini, seperti pada:

1) Masalah §alat: tata=-cara galat Tarawih, ’Idul-fitri,
Azan §alat Subuh, dan sebagainya.

2) Masalah puasa, sampal sekarang yang menjadi problem
yang perlu dikaji ulang secara cermat, yalah: saat penentu-
an awalnya melakukan puasa, apakah berdasarkan ‘ru'yah' -
atau 'hisab'?, dan masalah waktu 'imsak', apakah masalah &
ini ada pada zaman Kasul atau tidak ?

3) Masalah zakat, ’Ibadah ini perlu benar-benar menda-
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pat perhatian tkhusus', oleh umat Islam, karena sampai se-
karang kaﬁm muslimin masih banyak yang belum sepenuhnya me-
nunaikann?a. Karena, masalah zakat merupakan salah satu sa-
rana untuk membebaskan 'kemiskinan'.

Pedoman penjelasan dasarnya, telah dijelaskan oleh
al-Qur'an dan Hadis, namun banyak juga riwayat yang perlu
dikaji lebih mendalam, gebab dari riwayat-riwayat itu, ada
riwayat tertentu yang bersifat'kondisional', Kemudian ba-
gaimana penerapannya untuk negara-negara yang di luar Arab
yang keadaan geografis, fklim dan sebagainya, berbeda. Bi-
sakah disamakan ?

Sebagail akibat banyak riwayat-riwayat dalam masalah
*ibadah ini, kuat diduga timbulnya bermacam-macam mazhab -
figh, yang satu dengan yang lainnya saling berbeda, dikare-
nakan perbedaan pandangan terhadap riwayat itu. Itulah se-
babnya pada saat ini, kiranya perlu mengkaji ulang terha-

dap riwayat yang menjadi pemikiran aliran mazhab tersebut.

¢. Masalah ‘mu’amalah’. Masalah ini sebenarnya banyak

tergantung kepada pemikiran umat Islam untuk memecahkannya
sesual dengan kondisi dan situasi kaum muslimin, selama ti-
dak berténtangan dengan dasar pokok syaritat. Oleh karena
itu, dalam upaya memurnikan dan mencari landasan yang ko-
koh, perlu meneliti riwayat-riwayat yang menjadi sumbernya.
de. ﬁasalah munakahat, juga dalam masalah ini banyak.di-
temukaniriwayat-riwayat yang saling berbeda, sebagal contoh

masalahisaksi dua orang, nikah 'mut'an', dan sebagainya.
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o Maéglah ' jinayah'. Sebagaimana masalah-masalah yang
lain. Jug?, masalah jinayah ini tidak terlepas dari banyak-
nya riwayét yang saling berbeda. Seperti bagaimana seorang
pelaku 'k?aahatan' kalau ia sudah bertaubat dan belum di-
jatuhi VO?lS, apakah perlu juga dikenakan hukuman ?

f. Masalah ‘waris®. Dalam masalah ini, belum banyak o=
rang yang membahasnya secara khusus dan mendalam, karena -
gampai sekarang, problem=problem yang terdapat di dalamnya
masih meerakan masalah yang menarik dalam diskusi-diskusi,
yang memblcarakan hal tersebut. Kenyataan ini, kuat diduga
karena banyaknya riwayat yang saling berbeda, bahkan dalam
hal ini ada yang mendasarkan pada hadis 'mauquf’. Seperti

dalam masalah "al-Garawain". Begitu juga bagaimana status

wasiyat terhadap 'ahli waris', berlaku atau tidak ?

g. Masalah kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur'an.
Ceritera dalam al-qur'an tidak dibeberkan secara panjang-
lebar. Oleh karena itu, riwayat/hadis-lah yang menjadi pen-
jelasan lebih lanjut. Pada kenyataannya, justru ceritera -
ceritera itu banyak ditambah dengan ceritera Israiliyat, Na
mun dari ceritera tersebut tidak semuanya menggambarkan ke-
adaan yang sebenarnya, banyak yang fantastis. Inilah kira~
nya penelitian terhadap riwayat-riwayat kisah dalam al-Qur-
tan ini, sangat perlu, agar kesucian ajaran Islam tetap ter-
jagae

Hal-hal di atas dasar riwayatnya, dibentangkan dalam
|

|
i
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kitab tafsTr bil-ma'stur(sebagaimana pada kitab-kitab yang

di jadikan sumber pencarian data) secara panjang lebar. Pa-
déhal kuat dugaan, bahwa semua riwayat itu tidak semuanya
kuat dan benar. Atau karena adanya; riwayat tersebut lang-
sung oleh mufassir dijadikan penjelasan ayat al-Qur'an tan-
pa diseleksi secara mendalam,

Kenyataan-kenyataan itulah, penetapan metode tarjih

perlu dalam tafsir bil-ma'sur., Kemudian bagaimana prosesnya?

G. PROSES TARJTH DALAM TAPSIR BIL MA'3UR

Metode tarjih pada dasarnya, merupakan metode pene-
litian yang mendalam, karena dengan modal segi-segi pene-
litiannya akan ditampakkan dalil yang lebih kuat dan menge-
nyampinggan dalil yang lemah,

Uﬂtuk menjamin keutuhan itu; mana yang kuat dan ma-
na yang Lemah, sangat tergantung kepada kualitas pembawa
riwayat itu sendiri. Apakah pembawanya benar-benar amanah
atau orang tersebut suka berdusta ? Oleh sebab itulah pene-

litian riwayat dalam tafsir bil-ma'éﬁr, sebagai proses pen-

tarjihan- sangat tergantung kepada gsegi-segi penelitian yang
kembali kepada jalur 'transmisi’ (sanad) pembawa riwayat -
itu, ;

Jadi, untuk menguatkan dalil/riwayat mana yang kuat
dan manaiyang lemah ini, sangat tergantung kepada hal-hal

[
sebagal berikut:
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Ju#lah perawi yang banyak jumlahnya Eéiih atas yang
\f edikit. .

Kema syhuran é}ggh seorang rawi dimenangkan atas yang
tidak,
Pe?awi yang lebih wara' lagi tagwa dimenangkan atas

Eang kurang.

Pe;awi yang telah mengamalkan yang diriwayatkannya
éimenangkan atas yang menyelesihkannya.

Pefawi yang menghayati langsung masalah yang diri-
wayatkan dimenangkan dari yang tidak.

Perawl yang lebih dekat hubungannya kepada Nabi saw.

dimenangkan dari yang jauh.

Terawi yang termasuk "Kibafugzgggabah" dimenangkan
atas "Sigaris-Sahabah'.

Perawi yang lebih dahulu masuk Islam dimenangkan da-
ri yang kemudlan.

Terawi yang mendengar ucapan hapalan langsung lebih
diutamakan dari hanya yang menerima tulisan,

Perawi yang menerima kKhabar sesudah balig dimenang-
Lkan atas yang menerima sebelum balige.

Perawi yang dianggap baik oleh banyak orang didahu-
lukan atas yang sedikit.

Perawi yang dianggap baik dengan menggunakan kete-

!

gasan/dengan tegas dimenangkan dari yang tidak.
| :
Tazkiyah perawi dengan menggunakan kata pensaksian

1
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\
|
@1menangkan,atas yang hanya dengan periwayatan.
. 14. Pegilalan yang mengamalkan apa yang diriwayatkan di-
iahulukan atas yang tidak.
15. RiJayat mutawatir dimenangkan dari yang ahad.
16. Musnad rajih atas mursal.

17, Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim
4imenangkan dari yang lainnya,

18, Yaﬂg diriwayatkan atas yang didengar dari gurunya =
dimenangkan dari yang dibaca di hadapan gurunya.

19. Yang disepakati marfu'-nya dimenangkan dari yang di-
perselisihkannya.

20, Riwayat bil-lafgi_dimenangkan atas riwayat bil-ma’-

na.
D. URGENSI TARJIH DALAM TAFSIR BIL-MA'SUR

Untuk mengetahui kelebihan dan urgensi tarjih da-

Jam tafsTr bil-ma'sur, maka terlebih dahulu perlu diketahui

kedudukan dan urgensi tafsIr bil-ma'sUr sendiri. Apabila su-

dah diketahui kelebihannya, baru di. ginilah urgensi tarjih
itu dapat diketahui,

1. Kedudukan dan Urgensi Tafsir bil-Ma'sTr

Dalam bahasan terdahulu sudah diketengahkan, bagai-

mana pandangan para ulama terhadap tafsTr ma'sur. Kemu -




| 98
|
dian, bagaimana kedudukan tafsir bil-ma'sur di antara taf-

sir—tafsi& yang lain ? Apa urgensi tafsir 'bil-ma'sur un-

tuk masa kini ?

Unfuk membahas kedua masalah tersebut, terlebih da-
hulu perIu diketahui, bahwa tafsir bil-ma'sur merupakan sa-
lah satu ﬁari bentuk tafsir, apabila dilihat dari segi sum=
ber penaf%irannya..Memang terdapat beberapa bentuk tafsir
yang sang%t beragam, tergantung dari segi mana menilainya.

Beﬁtuk tafsir kalau dilihat dari gegi sumber penaf-
sirannya,1para ulama shli tafsir mengelompokkan kedalam 3
macan, yaﬁtu:

ae T%fsir riwayat/manqul, yang lazim disebut tafsir -

bil-ma'sur, yaitu salah satu bentuk penafsiran yang
menggunakan ayat-ayat al-Qur'an, Hadis, atau pen-
dapat para Sahabat dan Tabi’in sebagai sumbernya,

b, Tafsir dirayah/ma'qul yang biasa disebut dengan bir-

ra'yi, yaitu penafsiran al-Qurtan yang bertitik-
tolak dari hasil ijtihad dan pendapat mufassir sen-
diri. Atau penafsiran yang menggunakan segi-segi
bahasa.

¢c. Tafgir isyari, yaitu penafsiran al-Qur'an yang berla-
inan menurut ?ahir ayat, karena ada petunjuk-pe =
tunjuk yang tersirat dan héhya diketahui oleh seba-
gian ulama atau hanya diketahui oleh orang-orang-

yang kenal akan Allah Swt. (para sufi). Atau penaf-
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giran al-Qur'an yang berdasarkan makna batin/mak-
- na yang tersirat dari suatu lafag atau ayate.
Kalau dikaji bagaimana kedudukan ketiga bentuk taf-
gir tersebut dan bagaimana pula pandangan para ulama terha-
dapnya. Kemudian diadakan studi banding manakah yang lebih
baik untuk diterima serta sedikit dari penyimpangan ? Maka,
kedua macam tafsir: bir-ra'yi dan isyari, lebih banyak yang
mempertentangkaennya, bshkan tafsir isyari oleh kebanyakan
para ulama ditolaknya (as-Sufﬁ?I; 4979,II : 184-186).
- Penyebab perbedaan yang tajam, antara pihak yang me-

nerima dan yang menolak ini, karena tafsir bir-ra'yi yang

sumber penafsirannya berdasarkan ijtihad mudah menjurus ke-
pada bentuk tafsir yang dipengaruhi oleh latar belakang pri-
badi mufassir-nya.

Bagi pihak yang menerima, memang alasannya cukup ra-
sionalL juga didukung oleh nas-nas al-Qur'an mappun Hadis,.
Demiki%n halnya, pihak yang menolak berargumen dengan da-
1il-dqlil.£gg_i ataupun agli Dberdasar atas kupasan dan pe=
mahaman mereka (as-Suyuty, 1979, II : 179-180).

‘ - Namun, kalau diperhatikan antara yang menerima dan
yang menolak tafsir bir-ra'yi atau tafsir isyari cukup -
banyak persyaratan yang harus dipenuhi (as-Sabuny, 1984 : 242)

Apabila dibandingkan antara penerima tafsir isyari

atau {af81r bir-ra'yi dengan penolaknya, akan terlihat ke-

nyataan penerima tafsir bir-ra vi/isyari, cukup banyak hal
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yang perlg diperhatikan. Sebagai akibatnya, pada perkemba-
ngan selanjutnya, tafsir bir-ra'yi ini terbagi menjadi: taf-
sir bir—ra yi al-mahmudah/ diterima, yaitu tafsir b r-ra'x

yang meme?uhl persyaratan penafsiran, dan tafsir bir-ra zi
gi:gg%mum‘fercela/tertolak, yaitu tafsir bir-ra'yi yang ti-
dak memenghi gyarat-syarat penafsiran atau tafsiran yang di-
dasarkan gtas fanatisme mazhab Oleh sebab itu jumlah tafsir
ini sanga% banyak corak maupun ragamnya. Seperti tafsir yang
dlpengaruhi tagidah', adanya tafsir Mu'tazilah, Syitah, dan
sebagainya. Tafsir yang dipengaruhi figh, adanya tafsir Ha-
nafi, Sya?i’i, dan sebagainya.

Deﬁgan beragamnya itu, menunjukkan bahwa semuanya itu
menjurus kepada bentuk-bentuk penafsiran tersendiri dengan
tetap memperlihatkan pengaruh latar belakang penulis tafsir
itu, Kenyataan ini akan berdampak negatif, karena akan me -
ngalahkan nilai keuniversalan al-Qur'an, Al-Qur'an tidak di-
peruntukkan kepada suatu ma{hab atau golongan tertentu, akan
tetapi ia untuk semua umat; Dengan demikisn penafsirannyapun
harus dapat diterima oleh semua pihak/golongan pula,

Begitu halnya tafsir isyari, justru bentuk tafsir ini
lebih banyak yang mempertentangkannya dan kebanyakan. para
ulama menolaknya.

Dari beberapa literatur menunjukkan, bahwa pemba ha-
san tafsir isyari ini lebih rumit, memerlukan penyelidikan -

yang sungguh-sungguh, teratur dan memerlukan penyelesaian -
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pada hakekatnya yang mendalam, : -‘Moh, Ali as-Sabuny membe-
ri kesimpulan:

tafsir isyari itu mempunyai segi kekuatan dari syarat
sayangnya telah kemasukan pena'wilan yang rusak yang
telah dipergunakan oleh orang sebagaimana aliran keba-
thinan. Mereka tidak memperhatikan beberapa persyara-
tan yang telah ditetapkan Ulama sehingga berjalan ba-
gaikan unta yang buta yang akhirnya semua orang berani
genceqerkan kitab Allah, menta'wilkan menurut pendik',-
ean hawa nafsunya atau menurut bisikan syaitan (as=-
Sabuny, 1984 : 246) . .
Diéamping hal-hal di muka, &erupakan kendala dalam
tafsir bff-ra'xi atau tafsir isyari, Jjuga merupakan prob-
lem yang éukup berarti, yaitu cara pemmhaman dari isi taf-
siran itu, karena kebanyakan tafsir bir-ra'yi/isyari disu-
sun denga# pola/sistematika *Tahlily', Dengan sistem ini,
|
akan sulit memahami suatu ayat, karena pembahasan suatu
ayat tidak akan tuntas, bahkan tidak mustahil akan terjadi
kontradik%i terhadap masalah yang sama, hanya karena tidak
berada daiam suatu ayat atau satu surat, Akibatnya, ketun-
\
tasan pemahaman suatu ayat atau suatu masalah akan sulit -
|
didapatkaﬂ. Sebagai contohnya, penafsiran lafaz "as-Sabitun"
‘ L] [ L 4
(\;{5:{L~QJ\), oraag-orang Sabi'un, dalam surat al-Hajj di-
tafsirkan oleh Imam Jalaluddin al-Mahalli adalah kelompok
orang-orang Yahudi, sedang Imam Jalaluddin as-Sujﬁ?y, dalam
surat al-Bagarah menafsirkannya dengan suatu kelompok dari
orang-orang Nasrani (Jalaluddin al-lMahalli dan as-Suyuty,
t.th.,I : 238).
Athasil dari uraian terdahulu, dapat dipzhami behwa
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kedua tafsir (bir-ra'yi dan igzgzi) akan sulit dikembang-
kap sebagaﬁ bahan untuk memahami kendungan isi al-Qur'an -
secara tuntas dan meyakinkan,

Bagaimana dengan tafsIr bil-ma'sur ?

Tafsir bir-ra'yi ataupun tafsir bil-ma'sur adalah -

hasil karya manusia yang tidak luput dari kekurangan. Hanya

saja manakah kekurangannya yang paling sedikit/ringan, ser-

ta dapatnya dicarikan alternatif pemecahannya.

Sebagaimana pada bahasan di muka mengenai nilai taf-

sir bil-magéﬁr, maka tafsir ini pun mempunyai kelemahan., Na-
mun untuk @encari jalan pemecahannya lebih mudah daripada -
yang terd@pat dalam tafsir bir—ra'zi atau isyari, yaitu de-
ngan’jalan mengadakan penyeleksian dan penyelidikan, mana-
kah penjelasan/tafsiran itu benar-benar gg§§§i;, mempunyai
sanad-sanad yang kuat (marfu'), atau yang maugquf dan QELEQ.

Dari kenyataan penilaian para ulama, tafsir ma'sUr

ini banyak yang menerimanya. lMereka banyak yang menyatakan
bahwa tafsir bil-ma'sur merupakan bentuk tafsir vang paling

baik., Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh para ulama, di an-
taranya:

ae Al-HEfig ITbnu Easir dalam kitabnya "Tafsirul-our'an
al-Karim", menyebutkan:

Kalau ditanyakan metode apakah yang terbaik dalam tafsiT
al-Qur'an ? Maka jawabannya adalah metode yang gallng
baik dalam hal itu ialah menafsirkan al-Qur'an dengan
al-Qurtan, Sebab hal-hal yang dijelaskan secere gl%E;{
padé suatu’ tempat sering-sering dlaglaskapdsegiign sr-
perinci pada tempat lain, apabila tidak didap
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ri ayat al-Qur'an, maka dengan as-sunnah karena ia me-

rupakan penjelasan al-Qur'an. . . . (Ibnu Kasir, t.th.

T 3)

b. Im?m Badruddin =zz-Zarkasyi, Juga mengemukakan:"me-
tode tafsir yang paling baik/§ahih dan paling benar ialah
menafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur'an . . . .(az-Zarkasyi,
1957  IX-2 175)

c. Imam Ibnu Taimiyah menyatakan pula:"Metode penafsi-
ran yang paling baik/sahih yalah menafsirkan al-Qur'an de-
ngan al-Qur'an juga,karena hal-hal yang dijelaskan secara
global atau secara ringkas pada suatu tempat, telah dite-
rangkan sécara rinci pada tempat yang lain . . . .(Ibnu Ta-
imiyah, 1971 : 18)

Déri beberapa pendapat di atas menunjukkan bahwa

tafsir bil-ma'S8ur, merupakan bentuk penafsiran yang paling

baik danLdapat diterima, serta kendala yang ada di dalamnya
sedikit ian dapat pula dicarikan pemecahannya.

Disamping itu, dengan metode bil-ma'sur ini akan -
teratasi pengaruh kemazhaban, artinya tidak akan mudah mem-
bawa al-Qur'an kepada suatu golongan tertentu, sehingga ni-
1ai universal al-Qur'an tetap terjaga. Tafsirannya juga mu-
dah diterima oleh semua pihak/golongan. Dengan demikian ni-
lai-nilai esensi ajaran Islam akan tetap utuh, serta prob-
lema perpecahan umat akan mudah teratasi karena semuanya =
berkiblat pada nilai-nilai asasi ajaran Islam yang pokok.

Kelebihan lain dari metode ma'sur ini, yaitu akan mu-

dah memahami suatu masalah dengan tuntas, karena suatu mas-
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alah dalam satu ayat yang tidak dapat dipecahkan aken di-
\

jelaskan dengan tuntas yang melibatkan ayat lain, as-sun-

nah atau pandangan/pendapat tSalafus-Salih',., Dengan demi-

kian, maka penjelasan ayat dengan metode ini akan lebih me-
yakinkan dan memberi kepuasan,.

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa tafsir bil-ma'-
éﬁz, dapat diterima dan dapat pula dijadikan pola penyusu-
nan tafsir al-Qur'an pada masa sekarang yang sudah jauh -
dengan masa dimana kitab-kitab tafsir bil-ma'sur ini disu-
gun, karena perkembangan masalah dewasa ini jauh berbeda
dengan keadaan masalah pada waktu lampau. Oleh sebab itu
dengan berpedoman kepada metode tafsir bil-ma'sur perlu di-
kembangkan penafsiran ayat-ayat al-Qur'an yang disesuaikan
dengan keadaan sekarange Lantas dimanakah urgensi tafsir
bil-ma'sur sebagai bahan acuan untuk menafsirkan al-Qur'an
masa kini ?

Dengan adanya bentuk tafsTr bil-ma'sur, maka penje-

lasan suatu masalah dalam suatu ayat akan terlihat ketera-
ngannya secara lengkap§ dengan ayat lain,dengan as-sunnah,
atau dengan pendapat SahabatfTabi’in. Pada perkembangan il-

mu Tafsir dan tafsir al-Qur'an, pola semacam ini lebih di-

kenal dengan"tafsir maudu’i", Yang menurut Prof. Dr. E.
| —

Abdul Djélal HA. yang dimaksud ntafsir maudu®i", ialah:

Tafsir yang menjelaskan beberapa ayat al-Qur'an yang

mengenai sesuatu judul/topik/sek?or—sektor tertentu,

dengan‘memperhatikan urutan tertib turunnya masing;

masing ayats sesual dengan sebab-sebab turunnya yang
|
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dijelgskgn dengan berbagai macam keterangan dari se-
gala seginya dan diperbandingkannya dengan keterangan
ber@a%ai ilmu pengetahuan yang benar yang membahas %
topik/judul/sektor yang sama, sehingga lebih mempermu-
dah dan memperjelas masalah zProf. Dr. H, Abdul Djalal
Ha, 1?26 : 30).

Keﬁentingan akan tafsir masa sekarang tidak terle-

dari #ungsi dan kebutuhan tafsir secara umum, Muhammad

| -
*Abdul *AzIm az-Zarqany dalam kitabnya "Fanzhilul *Irfan

£

*U1Tmil-Qur'an" memberikan gambaran tentang keadaan -

umat Isla& sekarng yang memerlukan penjelasan ayat-ayat

al-Qur'an yang sesuai dengan keadaan zamannya. Ia menegas-

kan

. o o keadaan umat Islam sekarang, yaitu bagaikan o-
rang mati kehausam, padahal air ada di sampingnya atau
geperti laron yang mati terbakar dalam api pelita,pa-
dahal kalau ia mau membuka mata dan menuruti petunjuk
cahayanya, akan tahu kemana arah jalan yang harus di-
tempuh,

Hal ini dikarenakan umat Islam sekarang hanya
puas dengan berkali-kali membaca lafaz al-Qurtan dan
asyik memperindah bacaannya saja, serta mencukupkan -
mengambil berkah terhadap al-Qurtan itu dengan menyim-
parmya di rumah atau dibawa kemana-mana, seolah-olah
mereka lupa bagaimana cara mencari berkah terhadap al-
Qur'an itu (az-Zarqani, t.th.,Iz 476),

Selanjutnya az-Zargany memberi petunjuk kepada umat

Islam agar bangkit dari keadaan itu., Beliau menegaskan:

bahwa umat Islam sekarang ini tidak akan bisa. jaya,ke-

cuali dengan cara mengikutl jalan kejayaan yang pernah
dicapai oleh perintis-perintis mereka, yaitu harus kem-
bali kepada al-Qur'an, dengan mencari'petunjuknya, me -
manfaatkan pedoman-pedomannya dan menjadikannya seba-
. gai hukum mereka, sepertl yang pernah dikakukan nenek
‘moyang mereka dahulu (az-Zarqanyé t.th.,I :475; Prof.
Dr. H. Abdul Djalal HA, 1986 : 1 =17

Mémﬁerhatikan perkembangan kebudayaan umat manusia
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dewasa ini, begitu pesatnya., Kemajuan ilmu pengetahuan dan
tghnologi menduduki tempat yang utama, Sejzlan dengan per-
kembangan tersebut timbul problema-problema baru yang be-
lum pernah terjadi pada masa-masa silam, Oleh karena itu,
kebutuhan penafsiran yang sesual dengan kondisi sekarang,
benar-benar diperlukan( Dr. H. Abdul Djalal HA, 1986 : 15-
17) «

Pola atau bentuk tafsir yang sesuai dengan masa ki-
ni adalah bentuk tafsir maudn’i yang memudahkan untuk me-
mehami suatu masaleh secara tuntas, Prof, Dr, H. Abdul -
Djalal HA mengemukakan pentingnya penafsiran semacam ini
dengan menyitir pendapat Mahmud Syaltut yang dikutip oleh
al-Farmawi, sebagal berikut:

Prof. Dr. Mahmud Syaltut juga menganggap bahwa
metode sektoral ini adalah yang paling relavan untuk
menefsirkan al-Qur'an pada zaman sekarang, yang meng-
hendaki memberi petunjuk-petunjuk kepada umat manusia
dengan ajaran-ajaran al-Qur'an. Sebab judul-judul isi
al-Qurtan belumlah sistematis, karena ayat yang mem-
bahas sesuatu judul itu tersebar dalam berbagai tempat/
surat ( Dr. H. Abdul Djalal HA, 1986 : 40) .

Ringkasnya, tafsir bil-ma'sur akan melahirkan tafsir

maudu’i., Dengan tafsir semacam ini akan memudahkan umat Is-

— o — |

Tam untuk menghayati dan mengamalkan ajeran-ajaran al-Qur-
tan sesuéi dengan situasi dan kondisi, tuntutan zaman, ser-

ta sesuai pula dengan sifat al-Qur'an yang universal.

2. Urgensi Tarjih
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Daﬁat dipshami dari uaraian terdahulu, bahwa tafsir
ma'sUr merupakan salah satu bentuk tafsir yang cocok un-
tuk masa kini. Cleh sebab itu sangat diperlukan metode un-
tuk menyeleksi riwayat-riwayat yang dijadikan sumber penaf-
sirannya.

Hasil perjuangan ilmiah ulama terdahulu telah banyak

menghasilkan kitab-kitab tafsir bil-ma'sur tersebut. Dalam

karangan mereka itu, disebutkan ayat-ayat al-Qurtan yang se-
kaligus dengan penjelasaamnya dengan riwayat-riwayat, baik
as-sunnah, pendapat Sahabat dan Tabi’in. Kuat diduga sebe-
lum mereka memasukan riwayat itu; terlebih dahulu melakukan
penelitian terhadap riwayat yang dijadikan penjelasannya.
Namun, akibat perkembangan ilmu pengetahuan keisla-
man . yanglalin, setelah dilakukan kajian ulang terhadap ha-
sil karya mereka ternyata masih ditemukan pula riwayat-ri-
wayat yang dianggap lemah atau ada riwayat yang saling ber-
tentangan., Di sinilah letak kepentingan'metode tarjih" itu,
agar dijadikan salah satu cara dalam menyelesaikan problem

dalam tafsir bil-ma'!sSur.




